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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 
Menurut Edy Sutrisno (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah: “Kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara 

individu maupun organisasi.” Menurut Hasibuan (2016) manajemen 

sumber daya manusia adalah “ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. Sedangkan menurut 

Kasmir (2016), menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, 

karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industrial 

sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan 

peningkatan kesejahteraan stakeholder.” 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam 

memenuhi kebutuhan sumber daya manusia mulai dari perencanaan 

hingga pemberhentian sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

membantu dalam pencapaian tujuan organisasi. 

 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Menurut Edwin B.filippo dan Malayu S.P Hasibuan (2016) fungsi 

manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut : 
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a. Perencanaan (planning) 

 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan 

dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. 

Perencanaan dalam proses manajemen sumber daya manusia adalah 

rekrutmen tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Perencanaan 

dalam proses perekrutan karyawan sangat penting untuk menganalisis 

jabatan yang perlu diisi dan jumlah karyawan yang dibutuhkan. 

 

b. Pengorganisasian (organizing) 

 

Pengorganisasian diartikan suatu proses penentuan, pengelompokan, 

dan pengaturan berbagai aktivitas yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan. Peng organisasian dapat dilakukan dengan menempatkan 

karyawan sesuai dengan bidang keahlian dan menyediakan alat-alat 

yang diperlukan oleh karyawan dalam menunjang pekerjaan. 

 

c. Pelaksanaan/Penggerakan 

 

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan merupakan 

fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan 

pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek 

abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi pergerakan justru lebih 

menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang- 

orang dalam organisasi. Penggerakan dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan 

sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 

tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 

 

d. Pengawasan (controlling) 

 

Pengawasan adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam 

perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. 
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Pengawasan dapat diartikan sebagai proses monitoring kegiatan- 

kegiatan, tujuannya untuk menentukan harapan-harapan yang akan 

dicapai dan dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap penyimpangan- 

penyimpangan yang terjadi. Harapan - harapan yang dimaksud adalah 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan untuk dicapai dan program- 

program yang telah direncanakan untuk dilakukan dalam periode 

tertentu. Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa 

yang direncanakan menjadi kenyataan. Dengan dilakukannya 

pengawasan secara menyeluruh akan mempermudah bagi suatu instansi 

dalam menganalisis kendala-kendala yang timbul dalam manajemen. 

Sehingga, solusi dari permasalahan yang muncul akan bisa diambil 

secara bijak. 

 

e. Motivasi (Motivating) 

 

Motivasi adalah karakteristik psikologi manusia yang memberi 

kontribusi pada tingkat komitmen seseorang.Motivasi termasuk faktor- 

faktor yang menyebabkan, menyalurkan, dan mempertahankan tingkah 

laku manusia dalam arah tekad tertentu.Motivasi juga dapat diartikan 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.Pada dasarnya 

perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, 

dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan 

berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.Motivasi penting 

karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau 

bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang tinggi. 

 

f. Evaluasi (evaluating) 

 

Evaluasi atau disebut juga pengendalian merupakan kegiatan sistem 

pelaporan  yang  serasi  dengan  struktur  pelaporan  keseluruhan, 
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mengembangkan standar perilaku, mengukur hasil berdasarkan kualitas 

yang diinginkan dalam kaitannya dengan tujuan, melakukan tindakan 

koreksi, dan memberikan ganjaran. Dengan evaluasi yang dilakukan 

perusahaan dapat mengukur tingkat keberhasilan suatu organisasi. 

 

2.2 Motivasi Kerja 

2.2.1 Pengertian Motivasi Kerja 

 

Menurut Veithzal Rivai Zainal, motivasi adalah serangkaian sikap dan 

nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang 

spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut 

merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk 

mendukung individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. 

 

Menurut Hasibuan (2020) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 

mencapai kepuasan. 

 

Menurut Sunyoto (2015) motivasi kerja adalah sebagai keadaan yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan – kegiatan 

tertentu untuk mencapai keinginannya. 

 

Menurut Pandji Anoraga (2003: 121) Motivasi kerja adalah kemauan 

kerja karyawan yang timbulnya karena adanya dorongan dari dalam 

pribadi karyawan yang bersangkutan sebagai hasil integrasi 

keseluruhan daripada kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan fisik dan 

pengaruh lingkungan sosial dimana kekuatannya tergantung daripada 

proses pengintegrasian tersebut. 

 

Menurut Berelson dan Steiner dalam Siswanto Sastrohadiwiryo (2009 : 

14) motivasi kerja adalah Keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia 

yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakkan dan 
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mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang 

memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan 

 

Sedangkan Menurut Pratiwi (2019:97) motivasi kerja adalah 

seperangkat kekuatan energik yang berasal dari dalam dan luar 

individu, untuk memulai perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan 

baik bentuk, arah, dan intensitas, dan durasinya. 

 

Dari definisi para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja merupakan stimulus atau rangsangan bagi setiap karyawan untuk 

bekerja dalam menjalankan tugasnya. Dengan motivasi yang baik maka 

para karyawan akan merasa senang dan bersemangat dalam bekerja 

sehingga mengakibatkan perkembangan dan pertumbuhan yang 

signifikan pada diri organisasi. 

 

2.2.2 Indikator Motivasi Kerja 

 

Indikator motivasi kerja menurut Hasibuan (2019) ada 5 indikator 

motivasi yaitu : Kebutuhan Fisik, Kebutuhan Rasa Aman dan 

Keselamatan, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Akan Penghargaan, dan 

Kebutuhan Perwujudan Diri. Upaya perusahaan dalam memperbaiki 

kualitas kehidupan kerja yaitu: 

 

1. Kebutuhan fisik 

 

Contohnya dengan pemberian gaji yang layak kepada pegawai, 

pemberian bonus pencapaian, uang makan, uang transport dan lain 

sebaginya. 

 

2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan 

 

Contohnya dengan memberikan fasilitas keamanan dan keselamatan 

kerja agar para tenaga kerja tidak khawatir saat bekerja seperti 
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adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pensiun dan perlengkapan 

keselamatan lainnya. 

 

3. Kebutuhan sosial 

 

Contohnya dengan membuat tim kecil dalam setiap sub-divisi, 

tujuannya untuk menjalin hubungan kerja yang harmonis, dan 

penyelesaian masalah secara berkelompok. kebutuhan untuk 

diterima dalam kelompok dan kebutuhan untuk mencintai dan 

dicintai. 

 

4. Kebutuhan akan penghargaan 

 

Contohnya yaitu perusahaan memberikan bonus kinerja, 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, karyawan tersebut 

akan mengarahkan, kemampuan, keterampilan dan potensinya. 

Dengan demikian parqa karyawan akan merasa dihargai 

kemampuannya. 

 

5. Kebutuhan perwujudan diri 

 

Contohnya yaitu karyawan mampu memenuhi keberadaan diri (self 

fulfillment) dengan memaksimumkan penggunaaan kemampuan 

dan potensi diri. 

 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

 

Faktor yang mempengeruhi motivasi menurut Swaminathan (Dewi, 

2015) mengatakan bahwa motivasi kerja seseorang dipengaruhi oleh 2 

faktor, yaitu: 

 

1. Faktor Internal 
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Motivasi seseorang dipengaruhi oleh dalam diri seseorang, misalnya 

jika seorang karyawan yang ingin mendapatkan nilai yang 

memuaskan dalam penilaian kinerja akan mengarahkan keyakinan 

dan perilakunya sedemikian rupa sehingga memenuhi syarat dari 

penilaian kinerja yang telah ditentukan. Hal ini akan berhubungan 

dengan aspek-aspek atau kekuatan yang ada dalam diri seseorang 

untuk mencapai sebuah tujuan, misalnya aspek efikasi diri. Self- 

efficacy merupakan kepercayaan seseorang terhadap keyakinan diri 

dan kemampuannya dalam melakukan suatu pekerjaan, sehingga 

memperoleh suatu keberhasilan. 

 

2. Faktor Eksternal 

 

Faktor yang berasal dari luar individu seperti faktor kenaikan 

pangkat, penghargaan, gaji, keadaan kerja, kebijakan perusahaan, 

serta pekerjaan yang mengandung tanggung jawab. Karyawan akan 

termotivasi apabila ada dukungan dari manajemen serta lingkungan 

kerja yang kondusif yang pada gilirannya berdampak pada kepuasan 

kerja. 

 

2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 

 

Menurut Veithzal Rivai Zainal (2015, p.599), disiplin kerja adalah 

suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang 

berlaku. Sebagai contoh, beberapa pegawai terbiasa terlambat untuk 

bekerja, mengabaikan prosedur keselamatan, melalaikan pekerjaan 

detail yang diperlukan untuk pekerjaan mereka, tindakan yang tidak 

sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. 
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Disiplin pegawai memerlukan alat komunikasi, terutama pada 

peringatan yang bersifat spesifik terhadap pegawai yang tidak mau 

berubah sifat dan perilakunya. 

 

Menurut Hasibuan (2002) Disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan yang ada dan norma- 

norma sosial yang berlaku. Kesadaran yakni sebuah sikap seseorang 

yang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan pastinya sadar 

atas tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Kesedian yakni 

suatu sikap dan tingkah laku dalam melaksanakan peraturan 

perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak. 

 

Menurut Sastrohardiwiryo (2003) Disiplin kerja, ialah suatu sikap yang 

menghargai, menghormati, taat dan patuh terhadap peraturan-peraturan 

yang berlaku dalam perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis. Dan sanggup menjalankannya, tidak mengelak untuk menerima 

sanksi-sanki yang berlaku, apabila melanggar tugas dan wewenang 

yang telah diberikan dalam perusahaannya. 

 

Menurut Sutrisno (2009) Disiplin kerja yakni, perilaku seseorang yang 

menyesuaikan denga peraturan, prosedur kerja yang berlaku atau 

disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan dari organisasi/perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. 

 

Menurut Sinambela (2018) Disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan karyawan menaati semua peraturan organisasi/perushaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja 

merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi 

dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku 

mereka mengikuti aturan main yang ditetapkan. Kedisiplinan harus 

ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa dukungan disiplin 



16  

 

kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi terebut untuk 

mewujudkan tujuannya. 

 

Afandi (2016:1) berpendapat bahwa disiplin kerja adalah suatu tata 

tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, 

disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh 

serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya orang 

orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib yang ada 

dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui proses 

dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai nilai ketaatan, 

kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

adalah tindakan manajemen untuk mendorong agar para anggota 

organisasi/perusahaan memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan 

yang berlaku berupa tata tertib dan adanya sanksi bagi yang 

melanggarnya. 

 

2.3.2 Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

 

1. Disiplin Preventif 

 

Dalam disiplin ini, kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong 

para karyawan agar mampu mengikuti berbaga standarisasi dan 

aturan, sehingga hal tersebut dapat mencegah penyelewengan- 

penyelewengan yang mungkin terjadi. 

 

2. Disiplin Korektif 

 

Dalam disiplin ini, kegiatan yang diambil untuk menangani 

pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari 

pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. 

 

3. Aturan Kompor Panas 
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Dalam disiplin ini, pada hakikatnya menyatakan bahwa tindakan 

kedisplinan hendaknya memiliki ciri-ciri yang sama dengan sanksi 

yang diterima seseorang karena telah menyentuh sebuah kompor 

panas. 

 

4. Disiplin Progresif 

 

Dalam disiplin ini, memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat 

terhadap pelanggaran-pelanggaran yang terus berulang. Tujuannya 

ialah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengambil 

tindakan korektif sebelum hukuman-hukuman yang lebih serius 

dilaksanakan. 

 

Adapun menurut Moekizat (2002), memiliki dua jenis disiplin kerja, 

sebagai berikut : 

 

1. Self Imposed Discipline 

 

Yakni disiplin yang dipaksakan diri sendiri. Disiplin yang berasal 

dari diri seseorang yang ada pada hakikatnya merupakan suatu 

tanggapan spontan terhadap pimpinan yang cakap dan merupakan 

semacam dorongan pada dirinya sendiri artinya suatu keinginan dan 

kemauan untuk mengerjakan apa yang sesuai dengan keinginan 

kelompok. 

 

2. Command Discipline 

 

Yakni disiplin yang diperintahkan. Disiplin yang berasal dari suatu 

kekuasaan yang diakui dan menggunakan cara-cara menakutkan 

untuk memperoleh pelaksanaan dengan tindakan yang diinginkan 

yang dinyatakan melalui kebiasaan, peraturan-peraturan tertentu. 

Dalam bentuknya yang ekstrem command discipline memperoleh 

pelaksanaannya dengan menggunakan hukum. 
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2.3.3 Indikator Disiplin Kerja 

 

Menurut pendapat Rivai (2019) ada lima indikator disiplin kerja yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Kehadiran merupakan indikator utama yang mengukur tingkat 

kedisiplinan dan pada umumnya disiplin kerja yang rendah pada 

pegawai dapat tercermin dari kebiasaan pegawai yang suka 

terlambat dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk kepatuhan dari 

pegawai terhadap peraturan kerja dan selalu mematuhi prosedur 

yang berlaku di Kantor. 

3. Ketaatan pada standar kerja yaitu seberapa besar tanggung jawab 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai merupakan sikap teliti dan 

berhati- hati dalam bekerja yang efektif dan efisien. 

5. Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan 

disiplin kerja pegawai. 

2.4 Kinerja Karyawan 

2.4.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

 

Kinerja menurut Mangkunegara (2021:67) merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

 

Kinerja karyawan menurut Siagian dalam Fachrezi hakim dan 

Hazmanan Khair (2020) menjelaskan definisi kinerja karyawan ialah 

“Sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu tertentu”. 

Sedarmayanti dalam Burhannudin, dkk (2019) menyatakan kinerja 

karyawan adalah “capaian seseorang atau kelompok dalam satu 

organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung jawabnya guna 
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mencapai cita-cita organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, serta 

bermoral dan beretika". 

 

Kinerja karyawan menurut Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia dalam Tri Maryati mengatakan, kinerja karyawan adalah 

“suatu pencapaian pada tingkat tertentu dalam suatu pekerjaa, program, 

kebijakan yang selaras dalam pewujudan sasaran, visi-misi, serta tujuan 

perusahaan”. 

 

Menurut Kasmir dalam Fachrezi hakim dan Hazmanan Khair (2020) 

memaparkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

seseorang dalam suatu periode. 

 

Simamora (2015:339) “Kinerja mengacu pada kadar pencapian tugas- 

tugas yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja 

merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah 

pekerjaan. 

 

Menurut Torang (2014:74) “Kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil 

kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, 

standard operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah 

ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi. 

 

Berdasarkan definisi menurut para ahli maka disimpulkan bahwasanya 

kinerja karyawan ialah hasil yang dapat terlihat dari segi kuantitas dan 

kualitas atas pelaksanaan tanggung jawab dari tugas-tugas yang 

dibebankan kepada karyawan dalam satu periode waktu dengan 

mematuhi setiap aturan yang berlaku dan memperhatikan moral, serta 

etika dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 
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2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 

Kinerja karyawan pada saat melakukan pencapaian dapat disebabkan 

oleh beragam faktor, menurut Kasmir dalam Tri Maryati (2021) faktor 

tersebut antara lain: 

 

a. Keahlian dan Kemampuan Setiap orang baik atasan maupun 

bawahan harus memiliki kemampuan dan keahlian yang dapat 

dipakai untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Semakin ahli dan 

mampu seorang pekerja dalam menyelesaikan tugasnya dengan tepat 

semakin ringan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya 

dengan tepat, oleh sebab itu melalui kemampuan dan keahlian yang 

dimiliki seseorang akan berpengaruh pada kinerja setiap orang. 

 

b. Pengetahuan seseorang yang memiliki output pekerjaan yang baik 

itu disebabkan karena seseorang tersebut mempunyai kemampuan 

yang lebih detail akan bidang tersebut. Sebaliknya, jika seseorang 

tidak memiliki kemampuan tentang pekerjaannya yang memadai 

maka hasil output yang didapatkan cenderung rendah. 

c. Rancangan Kerja Suatu faktor di mana karyawan dimudahkan dalam 

menjalankan tanggung jawab beserta tugasnya. Suatu pekerjaan 

dengan rancangan yang bagus akan mengurangi tingkat kesulitan 

karyawan dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan yang 

dijalankannya. 

d. Kepribadian Merupakan keseluruhan seorang individu dalam 

berinteraksi dan bereaksi satu dengan yang lainnya dalan sebuah 

organisasi. Seseorang yang mempunyai pribadi baik, dipastikan 

mampu menjalankan kewajibannya secara bertanggung jawab serta 

penuh kesungguhan sehingga akan berpengaruh pada kinerjanya 

yang semakin baik. 

e. Motivasi Kerja Faktor ini muncul dari dalam diri seorang karyawan 

supaya seseorang tergerak atau terpengaruh dalam menjalankan 
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sesuatu, jika seseorang mempunyai dukungan yang kuat dari 

sekelilingnya, maka orang tersebut akan termotivasi dalam 

menjalankan tugas dan kewajibannya. 

f. Kepemimpinan merupakan sikap atasan dalam mengorganisasikan 

sistem kerja terhadap anggotannya dalam mendorong penyelesaian 

tugas dan kewajiban yang diamanahkan kepada mereka. 

Peningkatan kinerja karyawan dapat terlihat dari perilaku seorang 

pemimpin jika pemimpinnya menyenangkan, mampu mengayomi, 

dan membimbing dengan baik, maka dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dengan baik. 

g. Komitmen Faktor yang memengaruhi kinerja karyawan sesuai 

dengan kepatuhan karyawan dalam menjalankan setiap peraturan 

yang berlaku di sebuah organisasi ataupun perusahaannya. Dengan 

kesepakatan yang ada bahwa karyawan akan mematuhi setiap SOP 

yang berlaku, maka karyawan tersebut berupaya maksimal dalam 

bekerja dan merasa bersalah jika peraturan tersebut dilanggar. 

h. Gaya Kepemimpinan Merupakan sikap seorang pemimpin dalam 

menghadapi atau memerintah kepada bawahannya. Kenyataannya, 

gaya kepemimpinan dapat diterapkan sesuai dengan kondisi suatu 

organisasi. 

i. Lingkungan Kerja Merupakan suasana dan kondisi lingkungan yang 

berada disekitar seseorang bekerja. Suasana yang nyaman dan aman 

akan memberi kenyamanan sehingga kinerja karyawan dengan lebih 

optimal. 

 

2.4.3 Indikator-Indikator Kinerja Karyawan 

 

Mangkunegara dalam Maryati (2021) mengukur kinerja karyawan perlu 

memperhatikan beberapa hal indikator di dalamnya, yaitu: 

 

a. Kualitas Kerja menunjukkan kemampuan pegawai pada hasil tugas 

yang telah dikerjakan, apakah sesuai dengan yang diperintahkan, dan 
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apakah pegawai tersebut teliti, rapi, dan lengkap dalam mengerjakan 

setiap tugas-tugasnya. 

b. Kuantitas Kerja Lebih mengarah kepada seberapa lama seorang 

pegawai bekerja atau seberapa banyak komoditi barang/jasa yang 

dapat dihasilkan dalam kurun waktu tertentu. 

c. Pelaksanaan Tugas Merupakan sejauh mana seorang pegawai 

mampu bertahan dalam melakukan pekerjaannya secara akurat dan 

tidak terdapat kesalahan pada saat menjalankan pekerjaan yang 

diembankan kepadanya. 

d. Tanggung Jawab Sejauh mana karyawan mampu bertahan dalam 

melaksanakan pekerjaannya secara akurat dan tidak terdapat 

kesalahan pada saat menyelesaikan pekerjaan sesuai kebijakan 

operasional yang berlaku di perusahaan. 



23  

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Tahun Hasil Penelitian Perbedaan Kontribusi 

Penelitian 

1 Yoel Brando 

Sitopu 

Pengaruh Motivasi, 

Disiplin Kerja, dan 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sinar 

Jernih Suksesindo 

2021 Hasil penelitian menyatakan 

motivasi, kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai sig < 

0,001. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja antara 

lain disiplin kerja, 

kompensasi, dan motivasi. 

Terdapat 3 

variabel, X3 

(Kompensas 

i) pada 

penelitian 

ini 

Penelitian ini 

sebagai 

referensi 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

2 Nabilah Pengaruh Disiplin 2021 Hasil penelitian ini Tidak ada Penelitian ini 

 Ramadhan Kerja dan Motivasi  menunjukkan bahwa secara perbedaan sebagai 

  Terhadap Kinerja  simultan disiplin kerja dan variabel referensi 

  Pegawai BKB Nurul  motivasi mempunyai pada penelitian 

  Fikri Bandung  pengaruh positif dan penelitian yang sedang 

    signifikan terhadap kinerja ini dilakukan 

    pegawai BKB Nurul Fikri   

    Bandung sebesar 57,9%. Dan   

    secara parsial masing-masing   

    variabel juga mempunyai   

    pengaruh positif dan   

    signifikan terhadap kinerja   

    pegawai BKB Nurul Fikri   

    Bandung.   

3 Eva Maria Pengaruh Motivasi 2017 Uji koefisien determinasi Tidak ada Penelitian ini 

  Kerja dan Disiplin  (R2) menunjukan bahwa perbedaan sebagai 

  Kerja Terhadap  motivasi kerja dan disiplin variabel referensi 

  Kinerja Karyawan  kerja secara bersamaan pada penelitian 

  Pada Cafe Coffee Q  berpengaruh terhadap kinerja penelitian yang sedang 

  Medan  karyawan pada persamaan ini. dilakukan 

    regresi adalah 72,4%   

    sedangkan sisanya 27,6 %   

ellen margaretha

ellen margaretha
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    dipengaruhi variabel lainnya 

selain model yang diteliti. 

Maka hendaknya perusahaan 

lebih meningkatkan motivasi 

kerja dan disiplin kerja 

karyawan karena terbukti 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Cafe Coffe Q 

Medan 

  

4 Pratama Pengaruh disiplin 2012 Uji regresi simultan (uji f) Tidak ada Penelitian ini 

 Viky Aditya kerja dan motivasi  menunjukkan bahwa variabel perbedaan sebagai 

  kerja terhadap kinerja  bebas (Disiplin kerja dan variabel referensi 

  karyawan pada 45  Motivasi kerja) yang diteliti pada penelitian 

  Cofee Shop Graha  
memiliki pengaruh yang penelitian yang sedang 

  Kopi Nusantara  
signifikan terhadap variabel ini. dilakukan 

  Sidoarjo  
terikat (Kinerja Karyawan) 

  

    pada Coffe Shop Graha Kopi   

    Nusantara Sidoarjo. Uji   

    regresi parsial (uji t)   

    menunjukkan bahwa variabel   

    Disiplin kerja (X1) memiliki   

    tidak memiliki pengaruh   

    terhadap Kinerja Karyawan,   

    kemudian variabel Motivasi   

    kerja (X2).   

5 Efrina Pengaruh stres dan 2017 Stres berpengaruh signifikan Tidak ada Penelitian ini 

 Masdiani motivasi terhadap  negartif secara parsial variabel X2 sebagai 

  kinerja karyawan  terhadap kinerja karyawan (Disiplin referensi 

  pada PT. Ramayana  dan motivasi kerja Kerja) pada penelitian 

  Lestari Sentosa, Tbk  berpengaruh signifikan penelitian yang sedang 

  cabang Palembang.  positif secara parsial pada ini dilakukan 

    kinerja karyawan PT.   

    Ramayana Lestari Sentosa,   

    Tbk.   
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Kajian Empiris : 

 

Eva Maria.2017. Pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada 45 Cofee Shop Graha 

Kopi Nusantara Sidoarjo.Medan : 

Universitas Medan Area. 

Hakim Fachrezi Hazmanan Khair, 

(2020). Pengaruh Komunikasi, Motivasi 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Kantor Cabang Kualanamu. 

Jurnal Ilmiah Magister Manajemen Vol 

3, No. 1, Maret 2020, 107-119 

 

Analisis data : 

1. Regresi Linier Berganda 
 

Uji Hipotesis : 
1. Uji t 
2. Uji F 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Kesimpulan Sementara: 

 
1. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Els Coffee Bandar Lampung 

2. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Els Coffee Bandar Lampung 

3. Motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Els Coffee Bandar 

Lampung 

 
Hipotesis : 

 

1. Diduga Motivasi Kerja 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan Els 
Coffee Bandar Lampung 

2. Diduga Disiplin Kerja 
berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan Els 
Coffee Bandar Lampung 

3. Diduga Motivasi Kerja 
dan Disiplin Kerja 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan Els 

Coffee Bandar Lampung. 

Kajian Teoritis : 

 

Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (dalam Febrianti, N.R 

2020) motivasi kerja adalah pemberian 

daya gerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upaya untuk mencapai 

kepuasan. 

Disiplin Kerja 

Menurut Rivai Zainal dkk (2015, p.599), 

disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan pegawai agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran 

Kinerja 

menurut Mangkunegara (2021:67) kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai  dengan  tanggung  jawab  yang 

diberikan kepadanya. 
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2.7 H

ipotesis 

 

Menurut Sugiyono (2018) Hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian. Bertitik tolak pada masalah pokok yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah diduga : 

 

2.7.1 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Els Coffee 

Bandar Lampung. 

 

Dalam (Sanjaya, 2015) menurut Mar’at (dalam Warsito, 2008:101), 

faktor pendorong yang penting yang menyebabkan manusia bekerja 

adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Aktivitas dalam bekerja 

mengandung unsur suatu kegiatan sosial, menghasilkan sesuatu, dan 

pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan. Dengan adanya 

motivasi tersebut manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan yang 

dipenuhinya. Tanpa adanya tuntutan untuk memenuhi kebutuhan tidak 

akan ada aktivitas manusia dalam bentuk kerja untuk menghasilkan 

suatu kinerja. Bekerja merupakan suatu bentuk aktivitas yang bertujuan 

mendapatkan kepuasan. Kepuasan tersebut merupakan perpaduan dari 

hasil usaha dan keinginan karyawan. 

 

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

 

H1 : Diduga terdapat Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Els Coffee Bandar Lampung. 

 

2.7.2 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Els Coffee 

Bandar Lampung 

 

Disiplin kerja dianggap sebagai faktor utama yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
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disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Oleh karena itu peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

 

H2 : Diduga terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Els Coffee Bandar Lampung. 

 

2.7.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Els Coffee Bandar Lampung. 

 

Semangat kerja yang ditunjukkan karyawan merupakan salah satu 

faktor disiplin kerja. Karyawan yang termotivasi memenuhi 

kebutuhannya akan lebih bertanggung jawab untuk mengikuti semua 

peraturan perusahaan. Penelitian terdahulu (Elvasusanti, 

Syamssudduha, & Rahman, 2019; Andry, 2018; Alif, Suhardiman, & 

Bazarah, 2019) membuktikan bahwa motivasi kerja memberikan 

pengaruh terhadap disiplin. Motivasi kerja memiliki keterikatan dalam 

upaya penegakan dan meningkatkan kedisiplinan dalam kegiatan suatu 

perusahaan. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dapat mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. Artinya semakin tinggi motivasi kerja dan disiplin kerja 

karyawan, maka kinerja karyawan juga semakin meningkat. Oleh 

karena itu peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

 

H3: Diduga Terdapat Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Karyawan Els Coffee Bandar Lampung 
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